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Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Indramayu 

Dr. H. Aghuts Muhaimain, S.Pd., M.Ag. 

 

Bismillahirrahmanirrahim 

Assalamu’alaikum Warahmatullahoi wabarakatuh 

egala puji bagi Allah SWT, Tuhan semesta 

alam. Shalawat dan salam semoga tercurah 

kepada Nabi Muhammad SAW, uswah 

hasanah bagi umat manusia dalam menapaki 

jalan hijrah, pengabdian, dan pencarian makna hidup yang 

sejati. 
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Buku Hijrah dalam Sunyi karya Drs. H. Samsul Hadi, M.Si., 

adalah sebuah persembahan kontemplatif yang lahir dari 

perenungan mendalam seorang guru, abdi negara, dan 

pencari makna. Dalam dunia yang terus bergerak cepat, 

buku ini menawarkan jeda—sebuah ruang hening yang 

mengajak pembaca menyusuri lorong-lorong batin 

seorang insan yang meninggalkan gemerlap duniawi demi 

kerinduan akan Sang Pencipta. 

Hijrah dalam Sunyi bukan sekadar cerita, tetapi catatan 

batin. Bukan kisah sukses duniawi, melainkan kisah 

keikhlasan dan zikir yang tenang namun menggetarkan. 

Dengan gaya bahasa yang reflektif dan puitis, buku ini 

tidak berteriak, tetapi membisikkan makna. Ia tidak 

menggurui, tetapi membimbing dengan ketulusan. Di 

tengah arus kehidupan yang kian pragmatis, narasi seperti 

ini menjadi oase bagi siapa saja yang merindukan 

kedalaman spiritual. 

Saya menyambut baik kehadiran karya ini sebagai bagian 

dari khazanah literasi yang patut diapresiasi, khususnya 

dalam lingkungan pendidikan dan keagamaan. Semoga 

karya buku ini dapat menjadi inspirasi bagi seluruh 

guru di Indramayu untuk terus mengembangkan dan 

memperkuat literasi di madrasah-madrasah kita. 

Karena sesungguhnya, menulis adalah bentuk dakwah 

yang abadi, dan guru yang menulis adalah guru yang 

meninggalkan jejak makna di hati generasi. 
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Terima kasih dan apresiasi saya sampaikan kepada Bapak 

Samsul Hadi atas kontribusinya dalam dunia literasi 

spiritual. Semoga Allah SWT senantiasa membimbing 

langkah beliau dan memberikan keberkahan atas karya-

karya yang telah dan akan lahir dari tangannya. 

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

Indramayu, 04 Juni 2025 
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“Ketika Dunia Tak Lagi Menjawab, Maka Hening 

yang Menyambut” 

Bismillāhirraḥmānirraḥīm. 

egala puji bagi Allah, yang memberi hidayah 

kepada siapa pun yang Dia kehendaki, dan 

hanya kepada-Nya segala perjalanan bermuara. 

Shalawat dan salam tercurah kepada Nabi 

Muhammad صلى الله عليه وسلم, sang penunjuk jalan dalam gelapnya 

zaman. 

Buku ini tidak ditulis dengan semangat menggugah dunia, 

apalagi menggurui siapa pun. Ia lahir dari rangkaian 

diskusi yang lama, perenungan yang dalam, dan peristiwa 

yang tak semua orang sanggup melakukannya: 

meninggalkan segalanya demi mencari-Nya. 

Hijrah dalam Sunyi adalah kisah perjalanan batin seorang 

sahabat saya—Drs. H. Ahmad Zarkasyi—yang memilih 

untuk berjarak dari riuh dunia, bukan karena kalah, bukan 

karena kecewa, tetapi karena rindu. Rindu kepada 

ketenangan yang sejati, kepada Sang Pemilik Jiwa. 

Beliau meninggalkan rutinitas sebagai guru, status sebagai 

abdi negara, dan segala atribut dunia yang selama ini 

melekat erat. Bukan untuk bersembunyi, tapi untuk 

bertemu. Bukan untuk mengasingkan diri, tapi untuk 

menyucikan kembali makna hidup yang telah lama terasa 

hampa. 
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Sebagian orang mungkin menganggap langkah ini 

ekstrem, atau bahkan irasional. Tapi dalam diam dan 

doanya, saya belajar: bahwa ada orang-orang pilihan 

yang tidak meminta dunia mengerti mereka, cukup 

Allah yang tahu. Dan bukankah itu makna paling dalam 

dari hijrah? 

Buku ini tidak menjanjikan jawaban, tapi menghadirkan 

cermin. Bukan tentang kesempurnaan iman, melainkan 

tentang perjuangan menjaga cahaya iman tetap menyala 

saat dunia begitu menggoda. 

Ini adalah cerita tentang meninggalkan, agar bisa kembali. 

Tentang berjalan menjauh, agar bisa lebih dekat. Tentang 

membungkam dunia, agar bisa mendengar suara 

hati. 

Saya menulis buku ini dengan niat sederhana: agar jejak 

sunyi seorang pejalan bisa menginspirasi mereka yang 

sedang kehilangan arah, agar mereka tahu bahwa pulang 

itu selalu mungkin—asal kita cukup berani untuk pergi. 

Terima kasih saya sampaikan kepada sahabat, guru, 

sekaligus sumber inspirasi dalam buku ini, Bapak Drs. H. 

Ahmad Zarkasyi. Terima kasih pula kepada semua pihak 

yang telah mendoakan, menyemangati, dan menunggu 

lahirnya kisah ini dengan sabar. 
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Akhir kata, semoga buku ini menjadi bagian dari saksi, 

bahwa sunyi pun bisa bercerita. Dan semoga Allah 

menerima niat kita semua sebagai amal kecil di jalan-Nya. 

Wallāhul muwaffiq ilā aqwamit tharīq. 

Penulis 
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“Hijrah dalam Sunyi”
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da kalanya hidup tidak memekikkan perlawanan, tidak 

pula menggugat dunia. Ia hanya memilih diam—dan 

pergi. Bukan karena kalah, tapi karena akhirnya sadar: 

keheningan adalah rumah yang paling mengerti luka.” 

Buku ini bukan kisah heroik. Ia juga bukan ajakan 

mengganti dunia dengan jubah kesalehan. Ini adalah 

catatan pelan, seperti jejak langkah yang basah di lantai 

masjid, tentang seseorang yang memilih meninggalkan 

hiruk-pikuk kehidupan demi kembali kepada ketenangan 

batin yang selama ini hilang. 

Hijrah dalam Sunyi adalah perjalanan batin yang diceritakan 

tanpa keramaian, namun dalam tiap katanya menyimpan 

gelombang yang bisa menggoyahkan hati. Sebuah kisah 

tentang keikhlasan yang dirawat dalam diam, kepergian 

yang tidak ditangisi, dan pencarian yang akhirnya 

menemukan rumah sejati: keheningan yang menyuburkan 

zikir. 
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 lahir di Indramayu, 14 Juni 1967, sebagai 

putra kedelapan dari pasangan KH. M. Dahlan dan Hj. 

Siti Juhriyah. Menempuh pendidikan formal di: 

• SDN dan MD Tegalurung, Balongan, Indramayu 

1980  

• SMPN 2 Sindang, Indramayu (1983) 

• SMAN 1 Sindang, Indramayu (1986) 

• S1 IAIN Sunan Gunung Djati Bandung (1992) 

• S2 Universitas Majalengka (2013) 

Selain pendidikan formal, penulis juga menimba ilmu di 

berbagai pesantren, di antaranya: 
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• Ponpes Al-Mardiatul Islamiyah, Cibagbagan, 

Cileunyi, Bandung (1987-1990) 

• Ponpes Al-Mubarak, Cileunyi, Bandung (1990-

1992) 

Sebagai pegiat literasi, penulis aktif mengikuti berbagai 

kursus dan pelatihan menulis, baik secara luring maupun 

daring, yang berkaitan erat dengan penulisan buku-buku 

penulis. Beberapa di antaranya: 

• Pelatihan Pembuatan Poster (Juni 2020) 

• Pelatihan Essay Ilmiah (Mei 2020) 

• Bisa Menjadi Editor yang Berguna (Mei 2020) 

• Menulis Online: Semangat Mengukir Aksara di 

Bulan Ramadhan (Mei 2020) 

• How to Be an Ideal Millennial (Mei 2020) 

• Cara Menulis Karya Ilmiah dan Tips Meraih 

Beasiswa (Mei 2020) 

• Tips and Tricks Meraih Segudang Prestasi Lewat 

Menulis Essay (Juni 2020) 

• Gerakan Guru Madrasah Menulis (Juli 2021) 

• Seminar Certified Professional Resume Writer 

(Juli 2021) 

• Seminar Certified Book and Paper Authorship 

(Juli 2020) 

• Kelas Virtual Nasional Guru Inovatif Indonesia: 

Membuat Dokumen Serba Otomatis di 

Microsoft Word (Agustus 2021) 

• Kelas Virtual Nasional Guru Inovatif Indonesia: 

Membuat Komik Pembelajaran (Agustus 2021) 
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• Kelas Eksklusif: Menulis Laporan PTK 

(September 2021) 

• Webinar Nasional Bahasa Indonesia: Model 

Pembelajaran Sastra di Era Digital (Oktober 

2021) 

• Webinar Nasional: Pembelajaran Bahasa 

Indonesia yang Kreatif dan Menyenangkan 

(September 2021) 

Hingga kini, penulis terus mengembangkan diri dalam 

dunia literasi. 

Buku yang Telah Diterbitkan: 

1. Guruku Inspirasiku 

2. Hidup Berdamai dengan Corona 

3. Seribu Pantun untuk Guru 

4. Antologi Cerpen Bertema "Kecewa" 

5. Antologi Puisi Sejuta Asa Guru Indonesia 

6. Cerpen Perjuangan 

7. Aku Ingin Digugu dan Ditiru: Kumpulan Puisi Satir 

Pendidikan 

8. Antara Ruang dan Waktu: Renungan tentang Diri 

9. Mendengar Doa dalam Kesunyian: Menggenggam Mimpi 

dalam Hening Doa Ibu 

10. Jejak Langkah Ibu 

11. Terima Kasih Sekolah, Aku Tak Pandai Berpikir 

12. Panggung Kehidupan, dari Kisah Nyata ke Naskah 

Drama dan Skenario Film 
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13. Surat dari Gubug Sunyi:Sajak Asketis tentang Surat-

Surat yang Hanya Sampai kepada-Nya 

Penulis juga meraih beberapa penghargaan, di antaranya: 

• Juara 1 Penulisan Puisi Guru-Guru Tingkat 

Nasional dalam Komunitas Lensa Iman (2022) 

• Juara 1 Penulisan Resume Tingkat Internasional 

dari ICMI Orsat Kairo (2020) 

Dalam kehidupan pribadi, penulis telah berkeluarga dan 

menjadi pendamping hidup Dra. Hj. Sunaeah, M.H., 

yang masih aktif sebagai Hakim Pengadilan Agama. 

Bersama sang istri, penulis mendidik dua anak: 

• Drg. Asif Fadhil Aulawi (S1 FKG UGM) 

• Naila Farah Aniqah, S.H. (kini, Mahasiswi S2 

FH UGM) 

Saat ini, penulis berdomisili di Griya Asri 1, Jalan 

Cendana 3 No. 23 B5, RT/RW 33/09 Desa 

Pekandangan, Kecamatan/Kabupaten Indramayu, 

Jawa Barat  

Media Sosial & Kontak: 

• Website: karyaliterasisamsulhadi.blogspot.com 

• Facebook: Samsul Hadi 

• YouTube: Samsul Hadi 

• Instagram: Samsul Hadi 

• Kontak: 081324081358 


